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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengembangkan media bilingual interactive book sebagai sarana
pembelajaran bahasa Inggris yang menyenangkan dan efektif bagi anak usia 4-6 tahun. Penelitian
menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model ADDIE untuk
menghasilkan media yang memadukan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris melalui ilustrasi
kontekstual serta aktivitas interaktif yang sesuai dengan karakteristik belajar anak usia dini. Hasil
validasi menunjukkan bahwa media berada pada kategori sangat layak dan praktis berdasarkan
penilaian ahli media, ahli materi, dan guru. Uji coba pada anak menunjukkan peningkatan signifikan
kemampuan kosakata bahasa Inggris, baik reseptif maupun ekspresif, dengan perbedaan yang
bermakna antara nilai pretest dan posttest. Temuan tersebut menegaskan bahwa media ini efektif
mendukung perkembangan kosakata bahasa Inggris. Selain itu, paparan bilingual yang terstruktur
melalui media interaktif terbukti dapat memperkuat fondasi perkembangan bahasa kedua pada
anak usia dini. Studi ini berkontribusi terhadap inovasi media pembelajaran PAUD dan
menawarkan strategi pengembangan literasi awal berbasis bilingual.

Kata Kunci: media bilingual interactive book, kosakata bahasa inggris, anak usia dini

Abstract

This study aims to develop a bilingual interactive book as an engaging and effective medium for
English language learning for children aged 4-6 years. The research employed a Research and
Development (R&D) method using the ADDIE model to produce a medium that integrates
Indonesian and English through contextual illustrations and interactive activities aligned with early
childhood learning characteristics. Validation results show that the medium is highly feasible and
practical based on assessments from media experts, material experts, and teachers. Trials with
children indicate a significant improvement in English vocabulary skills, both receptive and
expressive, with meaningful differences between pretest and posttest scores. These findings confirm
that the bilingual interactive book effectively supports vocabulary development. In addition,
structured bilingual exposure through interactive media strengthens the foundation of second-
language development in early childhood. Overall, this study contributes to innovations in early
childhood learning media and offers a bilingual-based strategy for early literacy development.
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Pendahuluan

Anak usia dini dikenal sebagai masa “golden age” di mana perkembangan kognitif, sosial,
dan bahasa berlangsung sangat pesat. Pada tahap ini, anak memiliki kemampuan alami untuk
menyerap bahasa melalui interaksi dan pengalaman yang menyenangkan (Ramadhan et al., 2022).
Namun, pembelajaran bahasa Inggris di lembaga PAUD masih sering bersifat monoton dan minim
stimulasi, sehingga motivasi dan minat belajar anak belum berkembang optimal (Lie & Triposa,
2021). Selain itu, media pembelajaran yang digunakan umumnya belum mampu mengintegrasikan
aspek visual, interaktif, dan bilingual secara seimbang, serta masih menekankan hafalan kosakata
tanpa memberikan pengalaman belajar yang kontekstual (Mubarroroh et al., 2023).

Teori pemerolehan bahasa menekankan bahwa anak memerlukan interaksi dua arah,
pengalaman konkret, dan paparan bahasa yang bermakna untuk memahami makna secara reseptif
maupun ekspresif (Nungala & Isaac, 2024). Namun, praktik pembelajaran di lapangan masih belum
sejalan dengan tuntutan teori tersebut. Anak mendapat paparan terbatas, dominasi drilling, dan
minim pengalaman multisensori yang mendukung pemerolehan bahasa secara alami (Yansyah et
al., 2023). Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kebutuhan teoretis dan praktik
pembelajaran yang masih konvensional.

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengembangkan media pembelajaran untuk PAUD,
seperti buku bergambar, media digital interaktif, atau kegiatan bermain berbasis bahasa. Akan
tetapi, penelitian mengenai media buku interaktif fisik yang bersifat bilingual dan menggabungkan
unsur multisensori—terutama elemen kinestetik seperti pull-the-tab, flip-the-flap, dan pop-up—
masih sangat terbatas (Ozturk & Hill, 2020). Dengan demikian, terdapat gap penelitian pada
pengembangan media bilingual berbasis interaksi langsung yang memungkinkan anak belajar
melalui kombinasi visual, auditori, kinestetik, dan pengalaman taktil. Padahal, pendekatan
multisensori terbukti mampu meningkatkan keterlibatan serta memfasilitasi pemerolehan bahasa
kedua secara lebih efektif (Kucirkova & Leon, 2023; Ogbemudia et al., 2024).

Berdasarkan analisis tersebut, penelitian ini berupaya mengisi kekosongan literatur dengan
mengembangkan media bilingual interactive book berbasis ADDIE yang mengintegrasikan elemen
visual, kinestetik, dan interaktif untuk meningkatkan kosakata bahasa Inggris anak usia 4-6 tahun.
Penelitian ini tidak hanya menawarkan inovasi media pembelajaran yang sesuai karakteristik
perkembangan anak, tetapi juga memberikan kontribusi penting bagi praktik pembelajaran PAUD
melalui penyediaan alternatif strategi bilingual yang lebih konkret, menarik, dan bermakna.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan model
ADDIE yang terdiri dari lima tahap, yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan
Evaluation. Model ini dipilih karena memberikan langkah-langkah sistematis untuk menghasilkan
produk pendidikan yang layak, praktis, dan efektif, sesuai dengan kebutuhan anak usia dini.
Pendekatan R&D dianggap paling tepat karena penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk
menemukan data, tetapi juga menghasilkan produk inovatif berupa bilingual interactive book yang
dapat meningkatkan kosakata bahasa Inggris anak usia 4-6 tahun.

Populasi penelitian ini adalah seluruh anak usia 4-6 tahun di lembaga PAUD yang
menerapkan pembelajaran bahasa Inggris di Kota Yogyakarta. Teknik pengambilan sampel
dilakukan secara purposive dengan mempertimbangkan kriteria inklusi dan eksklusi, baik pada
tingkat sekolah maupun peserta didik. Kriteria inklusi sekolah meliputi lembaga yang memiliki
mata pelajaran bahasa Inggris yang terjadwal dua kali seminggu dan menjadi bagian dari
kurikulum sekolah. Sementara itu, kriteria eksklusi meliputi sekolah yang tidak memiliki program
bahasa Inggris serta sekolah yang sudah menerapkan pembelajaran bilingual secara penuh. Pada
tingkat peserta didik, kriteria inklusi mencakup anak berusia 4-6 tahun (TK A dan TK B) yang belum
memiliki kemampuan dasar bahasa Inggris karena materi yang digunakan bersifat sangat dasar.
Adapun kriteria eksklusi mencakup anak yang sudah fasih atau memiliki kemampuan bahasa
Inggris yang kuat. Berdasarkan kriteria tersebut, penelitian dilaksanakan di dua lembaga PAUD,
yaitu TK Happy Bear Yogyakarta sebagai lokasi uji coba skala kecil dengan 15 anak, dan TK Pangudi
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Luhur Yogyakarta sebagai lokasi uji coba skala besar dengan 40 anak. Selain itu, lima guru PAUD,
yang terdiri atas tiga guru kelas dan dua guru bahasa Inggris, dilibatkan sebagai penilai kepraktisan
media.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan empat teknik utama, yaitu
observasi, angket validasi, angket respons guru, dan tes pretest-posttest. Observasi merupakan
salah satu teknik pengumpulan data yang dapat digunakan dalam pengumpulan data (Sugiyono,
2008). Creswell juga mengatakan bahwa teknik pengumpulan data merupakan proses sistematis
untuk memperoleh informasi melalui wawancara, survei, observasi, angket untuk menjawab
pertanyaan penelitian (Creswell, 2014). Observasi dilakukan untuk mengamati keterlibatan dan
respons anak selama pembelajaran menggunakan bilingual interactive book. Angket validasi
diberikan kepada ahli media dan ahli materi. Ahli media memiliki kualifikasi pendidikan S3
Teknologi Pembelajaran serta pengalaman luas dalam pengembangan alat permainan edukatif
PAUD. Ahli materi terdiri atas dosen PAUD dan dosen Bahasa Inggris UNY yang memiliki keahlian
dalam bidang linguistik dan English for Young Learners (EYL). Angket validasi digunakan untuk
menilai kelayakan isi, tampilan visual, ketepatan materi, serta kesesuaian media dengan tahap
perkembangan anak. Angket respons guru digunakan untuk menilai tingkat kepraktisan media
dalam konteks pembelajaran sehari-hari. Sementara itu, tes pretest dan posttest digunakan untuk
mengukur peningkatan kosakata bahasa Inggris anak sebelum dan sesudah penggunaan media.

Instrumen penelitian terdiri atas lembar validasi ahli media, lembar validasi ahli materi,
angket kepraktisan, dan tes kosakata bahasa Inggris anak. Instrumen dikembangkan berdasarkan
teori pembelajaran anak usia dini dan disesuaikan dengan kompetensi dasar bahasa Inggris pada
kurikulum PAUD. Validitas isi instrumen dinilai menggunakan metode Gregory untuk melihat
tingkat kesepakatan antarpenilai. Uji reliabilitas dilakukan dengan analisis koefisien reliabilitas
antarpenilai, sedangkan analisis kepraktisan media menggunakan Aiken’s V untuk menilai
konsistensi antarindikator penilaian.

Data penelitian dianalisis menggunakan dua pendekatan, yaitu analisis deskriptif kuantitatif
dan analisis statistik inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk menilai kelayakan dan
kepraktisan media berdasarkan hasil validasi ahli dan respons guru, yang kemudian dikategorikan
ke dalam kriteria sangat layak, layak, cukup, dan tidak layak. Analisis inferensial dilakukan dengan
menggunakan paired sample t-test untuk menguji efektivitas media terhadap peningkatan kosakata
anak. Sebelum dilakukan uji t, dilakukan uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk untuk
memastikan bahwa data berdistribusi normal sehingga penggunaan statistik parametrik dapat
dipertanggungjawabkan.

Produk yang dikembangkan berupa bilingual interactive book berukuran 30 x 40 cm yang
terbuat dari bahan karton tebal berlaminasi doff agar aman dan tahan lama digunakan oleh anak.
Setiap halaman dilengkapi dengan elemen interaktif seperti flip, pull-tab, slider, dan pop-up yang
dapat disentuh dan digerakkan. Buku ini menampilkan ilustrasi berwarna cerah dan teks dalam
bahasa Indonesia dan bahasa Inggris, dengan tema-tema kontekstual yang dekat dengan kehidupan
anak seperti family, animals, fruits, transportation, dan school things. Media ini dikembangkan agar
anak dapat belajar sambil bermain dan terlibat secara aktif melalui kegiatan multisensori.

Secara keseluruhan, proses pengembangan media mengikuti tahapan model ADDIE, mulai
dari analisis kebutuhan guru dan anak, perancangan desain dan storyboard, pembuatan prototipe
dan validasi ahli, implementasi melalui uji coba skala kecil dan besar, hingga evaluasi akhir untuk
revisi dan penyempurnaan produk. Dengan metode yang sistematis ini, media yang dikembangkan
diharapkan memenuhi aspek kelayakan, kepraktisan, dan efektivitas dalam meningkatkan minat
serta kosakata bahasa Inggris anak usia 4-6 tahun. Adapun tahapan pengembangan produk
adaptasi dari model ADDIE dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
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Gambar 1. Tahapan Pengembangan Produk Adaptasi dari Model ADDIE

Hasil dan Pembahasan

Penelitian dan pengembangan ini bertujuan menghasilkan bilingual interactive book yang
dapat meningkatkan kosakata bahasa Inggris anak usia 4-6 tahun. Tahap perancangan mencakup
desain media, penyusunan buku panduan, pengembangan instrumen validasi, dan penyusunan alat
penilaian efektivitas. Media dirancang menggunakan Adobe Illustrator dengan ilustrasi cerah,
kontras tinggi, serta elemen interaktif yang memungkinkan anak terlibat secara aktif.

Media terdiri atas beberapa tema yang sesuai dengan topik pembelajaran anak usia dini
seperti Family, Fruits and Vegetables, Transportation, Things in the School, dan Animals. Setiap halaman
menampilkan gambar konkret, teks bilingual, serta kegiatan interaktif yang mendukung
pemahaman kosakata dan recalling. Halaman terakhir disusun sebagai bagian penguatan memori
dengan kegiatan yang mendorong anak mengulang dan mengaplikasikan kosakata secara mandiri.

Instrumen untuk menilai kemampuan kosakata anak menggunakan skala dikotomis 0-1,
yang mencerminkan ketepatan anak dalam mengenal (reseptif) dan menyebutkan (ekspresif)
kosakata. Instrumen validasi media dan materi menggunakan skala Likert 1-4 yang mengukur
kesesuaian isi, tampilan, estetika, keberfungsian elemen interaktif, serta keselarasan materi dengan
perkembangan anak.

Hasil Pencetakan dan Pembuatan Media

Adapun pencetakan buku ini terdiri dari 6 slide dimana masing-masing halaman
mempunyai latar belakang, ilustrasi, dan elemen interaktif yang berbeda-beda. Slide 1 berisikan
halaman 1 dan 2, slide 2 berisikan halaman 3 dan 4, slide 3 berisikan halaman 5 dan 6, slide 4
berisikan halaan 7 dan 8, slide 5 berisikan halaman 9 dan 10, serta slide 6 berisikan halaan 11 dan
12. Sehingganya, total halaman dalam buku ini berjumlah 12 halaman. Adapun buku interaktif ini
dicetak dalam ukuran kertas A4 jika dibuka dan jika ditutup menggunakan kertas A3. Jenis kertas
yang digunakan yaitu kertas ivory dengan ketebalan 260 gsm dan full colour. Sampul buku dicetak
hard cover untuk menunjang halaman interaktif yang ada di dalamnya.
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Gambar 2. Hasil Cetak Sampul Depan
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Gambar 7. Hasil Cetak Slide 5, Halaman 9 dan 10
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Gambar 9. Hasil Cetak Sampul Belakang

Elemen interaktif yang digunakan pada media bilingual interactive book ini adalah elemen
pull-the-tab, lift-the-flap, slide and reveal, spin the wheel, slider, dan pop-up. Elemen-elemen interaktif
yang digabungkan menjadi 1 jenis buku diharapkan dapat menarik perhatian anak karena
menggabungkan interaksi fisik dengan cerita, yang bisa merangsang rasa penasaran dan
meningkatkan keterlibatan mereka dalam pembelajaran. Berikut gambar pembuatan elemen
interaktif pada media bilingual interactive book.

Hasil dan Pembahasan

Instrumen yang digunakan untuk mengukur kemampuan kosakata bahasa Inggris anak usia
4-6 tahun dikembangkan berdasarkan indikator perkembangan bahasa reseptif dan ekspresif dalam
kurikulum PAUD. Kisi-kisi instrumen disusun untuk menilai kemampuan anak dalam mengenal
(reseptif) dan menggunakan (ekspresif) kosakata bahasa Inggris yang berkaitan dengan tema sehari-
hari, seperti family, fruits, animals, transportation, numbers, dan things in the school.

Validasi instrumen dilakukan oleh dua ahli instrumen bahasa anak usia dini yang memiliki
latar belakang kepakaran di bidang pendidikan bahasa dan evaluasi pembelajaran. Proses validasi
menggunakan metode Gregory (2011) untuk menilai tingkat kesepakatan antarpenilai terhadap
relevansi butir instrumen dengan indikator kemampuan bahasa anak.

Tabel 1. Matriks Penilaian Relevansi antara Penilai 1 dan Penilai 2

Rater B
Matriks Kurang Relevan (1-2) Sangat Relevan (3-4)
Kurang Relevan (1-2) 0 0
Rater A Sangat Relevan (3-4) 0 11

Tabel 1 menunjukkan hasil uji validitas isi pada instrumen kosakata menunjukkan bahwa
seluruh item memiliki nilai validitas isi sebesar 1,00 (100%). Nilai ini diperoleh dari tabulasi
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penilaian dua pakar yang menunjukkan bahwa semua item dinilai sangat valid. Nilai validitas ini
memenubhi syarat Vc = 0,75 (75%).
Media Bilingual Interactive Book ini juga dinilai “sangat praktis” oleh tiga guru PAUD dan
dua guru bahasa Inggris dengan nilai Aiken’s V sebesar 0,93, yang berarti terdapat kesepakatan
yang sangat tinggi atas kemudahan penggunaan dan daya tarik media (Aiken, 1985).

Tabel 2. Hasil Analisis Kepraktisan Produk oleh Pengguna

. Penilai
utir 1 2 3 4 5 S1 S2 S3 S4 S5 Ys n(cl) \% Ket

Item1-25 97 9 90 96 98 72 71 65 71 73 352 375 0,938667 Valid

Uiji efektivitas media bilingual interactive book dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
media ini mampu meningkatkan minat belajar dan penguasaan kosakata bahasa Inggris anak usia
4-6 tahun. Pengujian dilakukan melalui pretest dan posttest terhadap dua kelompok anak, yaitu uji
coba skala kecil di TK Happy Bear Yogyakarta (15 anak) dan skala besar di TK Pangudi Luhur
Yogyakarta (40 anak). Instrumen yang digunakan meliputi tes kosakata bahasa Inggris (reseptif dan
ekspresif), serta lembar observasi minat belajar anak yang dikembangkan dan divalidasi oleh ahli.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa terjadi peningkatan signifikan baik dalam aspek
pemerolehan kosakata setelah anak-anak menggunakan media ini dalam proses pembelajaran.
Anak terlihat lebih antusias, aktif dalam kegiatan kelas, serta mampu mengingat dan menyebutkan
kosakata bahasa Inggris dengan lebih baik. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal, sehingga dapat dianalisis lebih lanjut menggunakan uji paired sample t-test.
Nilai signifikansi yang diperoleh menunjukkan p < 0,05, yang berarti terdapat perbedaan yang
signifikan antara nilai pretest dan posttest.

Tabel 3. Uji Paired Sample t-test Peningkatan Kosakata Bahasa Inggris Anak

Paired Samples Test

t  df Sig. (2-tailed)
Pair 1 pree - post -4,988 39 .000

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa bilingual interactive book efektif digunakan
untuk meningkatkan minat belajar dan kosakata bahasa Inggris anak usia dini. Media ini mampu
menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan, interaktif, dan bermakna, serta mendorong
keterlibatan aktif anak selama proses pembelajaran berlangsung. Keberhasilan ini menunjukkan
bahwa media tersebut layak diterapkan di satuan PAUD sebagai alternatif pembelajaran bahasa
Inggris yang inovatif dan sesuai dengan perkembangan anak.

Secara visual, keterlibatan anak meningkat karena media ini menstimulasi aspek kognitif,
bahasa, dan motorik halus secara bersamaan. Anak dapat membuka, menarik, atau melipat bagian
buku sambil mendengarkan penjelasan guru mengenai kata dalam dua bahasa. Aktivitas
multisensori ini memperkuat hubungan antara pengalaman konkret dan simbol linguistik
(Nurhasnah et al., 2024; Wiresti & Na’imah, 2020).

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media pembelajaran yang dirancang secara
kontekstual dan interaktif mampu meningkatkan motivasi dan kemampuan berbahasa anak usia
dini. Temuan ini sejalan dengan teori Cone of Experience dari Dale (1969), yang menekankan bahwa
pengalaman belajar konkret lebih bermakna dan memiliki daya ingat lebih kuat dibandingkan
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pengalaman verbal semata. Elemen interaktif seperti pull-tab dan pop-up memungkinkan anak
mengalami pembelajaran melalui tindakan langsung, yang melibatkan berbagai modalitas indra
(Yee et al., 2022).

Dalam konteks pemerolehan bahasa kedua, temuan ini mendukung Input Hypothesis
Krashen (1982), yang menyatakan bahwa bahasa diperoleh melalui paparan yang dapat dipahami
(comprehensible input). Buku interaktif bilingual menyediakan masukan bahasa yang dibantu visual
konkret, teks sederhana, serta aktivitas kinestetik, sehingga memudahkan anak memahami dan
mengingat kosakata. Penyajian dua bahasa secara berdampingan juga membantu anak membangun
koneksi alami antara konsep dalam bahasa ibu dan bahasa kedua. Media bilingual dapat membantu
anak menghubungkan konsep dalam dua bahasa sekaligus memperkuat fleksibilitas kognitif (Gelir
et al., 2024; Tribushinina & Mackaaij, 2023)

Hasil ini konsisten dengan penelitian Kucirkova (2024) dan Leon (2020), yang menemukan
bahwa media interaktif fisik meningkatkan keterlibatan anak hingga tiga kali lipat dibandingkan
buku konvensional. Aktivitas multisensori yang menggabungkan visual, kinestetik, dan linguistik
memperkuat retensi memori hingga 35% lebih tinggi dibanding pembelajaran lisan saja (Nocus,
2024). Elemen seperti flaps dan sliders mendorong curiosity-driven learning, sehingga memicu
motivasi dan perhatian anak secara alami khususnya pada pembelajaran anak usia dini (Theresia &
Recard, 2021).

Peningkatan minat belajar anak juga selaras dengan teori Self-Determination (Deci & Ryan,
1985), yang menyatakan bahwa motivasi intrinsik tumbuh ketika anak merasa otonom, kompeten,
dan terhubung. Media ini memberi ruang eksplorasi mandiri: anak dapat memilih halaman,
mengoperasikan elemen interaktif, dan mencoba menyebutkan kosakata tanpa tekanan. Kebebasan
ini menciptakan rasa kompeten dan meningkatkan keterlibatan sosial selama sesi membaca bersama
(Lie & Triposa, 2021; Yuwanita et al., 2020). Interaksi fisik yang melibatkan motorik halus juga
mendukung pembelajaran aktif (Rokhayani, 2017; Rompas & Recard, 2021).

Dari sisi desain, temuan ini memperkuat kriteria media PAUD yang disampaikan oleh
Khadijah (2015) serta Chen & Huang (2023), yaitu bahwa media harus estetis, edukatif, aman, dan
sesuai kemampuan perkembangan anak. Warna cerah, ilustrasi familiar, serta proporsi visual yang
jelas membantu anak memahami makna kosakata dengan lebih mudah. Media semacam ini dapat
menjadi fondasi penting bagi perkembangan literasi dan bahasa pada jenjang berikutnya (Batubara,
2020; Nelva Rolina, Muhyidin, Arifin, Safrodin M, Siti Zuhrotun Nisa, 2014).

Menariknya, penelitian ini juga menambah bukti bahwa media interaktif fisik seringkali
lebih unggul dibanding media digital bagi anak usia dini (Tokhtasinovna, 2023). Buku fisik
memberikan peluang interaksi sosial lebih kaya, mendukung koordinasi motorik halus, dan
meningkatkan fokus anak — keunggulan yang sulit digantikan oleh aplikasi digital. Temuan ini
sejalan dengan teori Piaget bahwa anak belajar melalui pengalaman konkret (hands-on experiences).
Selain itu, kegiatan membaca bersama buku interaktif memperkuat pemerolehan bahasa
sebagaimana disampaikan Jalongo (2011).

Temuan ini juga mendukung hasil penelitian Kabadayi (2023) yang menunjukkan bahwa
buku interaktif membantu anak berpindah dari pemikiran abstrak ke konkret serta meningkatkan
kemampuan berpikir analitis. Selain meningkatkan kosakata, pembelajaran berbasis interaksi fisik
turut mendorong perkembangan executive function seperti perhatian, ingatan, dan kontrol motorik
(Charifa & Apriliani, 2023).

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa bilingual interactive book efektif
digunakan dalam pembelajaran bahasa Inggris anak usia 4-6 tahun karena memenuhi aspek
kelayakan, kepraktisan, dan keefektifan. Media ini juga sangat relevan dengan kebutuhan
pembelajaran abad ke-21 yang menekankan kreativitas, komunikasi, kolaborasi, serta pengalaman
belajar yang kaya dan bermakna.

Simpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa bilingual interactive book yang dikembangkan layak,
praktis, dan efektif sebagai media pembelajaran bahasa Inggris bagi anak usia 4-6 tahun. Temuan
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ini tidak hanya menunjukkan peningkatan minat belajar dan penguasaan kosakata anak secara
reseptif maupun ekspresif, tetapi juga memberikan kontribusi teoretis terhadap pengembangan
media pembelajaran berbasis multisensori fisik dalam konteks PAUD. Media yang dirancang
dengan pendekatan bilingual, interaktif, dan kontekstual ini memperkuat pemahaman bahwa
pengalaman multisensori mampu mendorong keterlibatan aktif anak serta mendukung akuisisi
bahasa asing pada tahap usia dini.

Selain itu, penelitian ini menawarkan model media bilingual yang dapat dijadikan rujukan
dalam pengembangan pembelajaran bahasa asing, khususnya bagi lembaga PAUD yang
membutuhkan media efektif namun tetap selaras dengan karakteristik perkembangan anak.
Implikasi praktis dari penelitian ini menegaskan pentingnya penggunaan media interaktif yang
menarik, fungsional, dan sesuai prinsip learning through play sebagai sarana membangun
pengalaman belajar yang bermakna, menyenangkan, dan kaya stimulasi bahasa.

Ke depan, penelitian serupa dapat dikembangkan menuju inovasi media digital interaktif
atau blended media, sehingga memungkinkan eksplorasi fitur multisensori yang lebih luas serta
pengujian efektivitasnya pada konteks sosial-budaya, lingkungan sekolah, dan latar belakang
linguistik yang lebih beragam. Pendekatan ini berpotensi memperkaya literatur mengenai
pembelajaran bahasa asing berbasis media pada anak wusia dini dan membuka peluang
pengembangan model media bilingual yang lebih adaptif dan inklusif.
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